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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bank Income structure 

terhadap risiko bank syariah di Indonesia. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif asosiatif. Populasi pada penelitian ini 

adalah bank umum syariah yang berada di Indonesia. Teknik yang digunakan 

untuk memilih sampel adalah purposive sampling, dan terpilihlah 10 Bank Umum 

Syariah. Data pada penelitian ini menggunakan laporan tahunan bank syariah. 

Ananlisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel menggunakan 

software stata 14 dan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan profit loss sharing tidak berpengaruh terhadap risiko perbankan 

syariah di Indonesia. Non-profit loss sharing, net operating margin dan capital 

adequacy ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko perbankan syariah 

di Indonesia. 

 

Kata Kunci: PLS, Non-PLS, NOM, CAR, NPF, Bank Income Structure 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Bank Income Structure on the risk 

of Islamic banks in Indonesia. The approach used in this study is an associative 

quantitative approach. The population in this study are Islamic commercial banks 

in Indonesia. The technique used to select the sample is purposive sampling, and 

10 Sharia Commercial Banks were selected. The data in this study uses the annual 

reports of Islamic banks. The data analysis used is panel data regression analysis 

using Stata 14 software and uses a significance level of 5%. The results showed 

that profit loss sharing had no effect on the risk of Islamic banking in Indonesia. 

Non-profit loss sharing, net operating margin and capital adequacy ratio have a 

significant negative effect on the risk of Islamic banking in Indonesia. 

 

Keywords: PLS, Non-PLS, NOM, CAR, NPF, Bank Income Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Struktur pendapatan bank yaitu apa saja yang menyusun pendapatan 

suatu bank. Pada perbankan syariah, komponen pendapatan bank adalah income 

bagi hasil (mudarabah dan musyarakah), keuntungan perdagangan, penghasilan 

sewa (ijarah), biaya (ujrah) & biaya pengelolaan jasa lain (Muhammad, 2005).  

Saat awal mula munculnya bank syariah, bank tersebut oleh masyarakat 

dideskripsikan sebagai bank yang menggunakan prinsip bagi hasil. Hal tersebut 

dikarenakan pada pembagian laba bank syariah berdasarkan atas konsep profit 

sharing (Mudarabah) dan/atau join venture (musyarakah). Akan tetapi, tidak 

sedikit pula bank syariah yang memakai kontrak pembiayaan lain yang pastinya 

diizinkan dalam hukum Islam. Ada prinsip pembiayaan murabahah, leasing 

(ijarah), pembiayaan ditangguhkan (bai’ muajjal), forword sale (bai’ salam), 

kontrak manufaktur (istishna) merupakan prinsip yang dipakai pada bank syariah 

selain prinsip bagi hasil (Grassa, 2016). 

Sektor industri yang mempunyai peran penting pada perekonomian suatu 

negara dan juga pemegang kendali masalah keuangan adalah sektor perbankan. 

Pada UU No. 7 th 1992 yang sudah diubah menjadi UURI No. 10 th 1998 

menjelaskan bank adalah sektor usaha yang memiliki kegiatan utama dengan 

tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat maka, bank melakukan 
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penghimpunan dana dalam bentuk simpanan kemudian mensalurkan kembali 

dalam bentuk kredit ataupun yang lainnya. Oleh karena itu, kepercayaan publik 

sangat penting. Sebagai salah satu bentuk keberadaan bank, maka segala 

sesuatunya harus tetap terkendali untuk membangun kecukupan penggunaan 

perbankan dan kemampuan intermediasi. Aktivitas yang kuat akan berdampak 

pada perbaikan diberbagai bidang ekonomi (Yunita, 2017). 

Bagaimanapun, semakin hari permintaan individu untuk bank yang 

bergantung pada sistem syariah semakin tinggi, di mana bank saat ini tidak 

berdasarkan sistem bunga. Bank Syariah melarang riba atau membayar tergantung 

pada instrumen berbasis premi. Ini karena penggunaan kerangka riba membawa 

perekonomian dalam kehancuran, dan juga merusak moral masyarakat (Antonio, 

2001). 

Secara etimologis, riba merupakan tambahan dan berdasar terminologi 

merupakan sesuatu yang melampaui modal yang disepakati, baik sedikit atau 

banyak disebut sebagai riba. Karena masalah riba, otoritas publik memahami dan 

menjalankan sistem keuangan perbankan berbasis syariah. Hal ini juga merupakan 

kesepakatan bahwa selain perbankan konvensional, perbankan syariah juga 

memiliki tempat sebagai lembaga keuangan syariah yang harus dibuat dan 

dipatuhi dengan baik. Pada kenyataannya sebagai bank biasa, pada umumnya 

bank syariah juga berfungsi sebagai lembaga yang menjadi perantara antara pihak 

yang memiliki dana lebih (intermediary) dan perkumpulan yang membutuhkan 

dana (deficit unit) (Yunita, 2017). 
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Hal yang dikhawatirkan oleh industri keuangan Islam adalah risiko. 

Semakin tinggi perkembangan bank, semakin tidak terduga pula risiko yang 

dihadapi. Sesuai dengan referensi terkait ekonomi, risiko merupakan peluang 

bahwa hasil nyata mungkin berbeda dari hasil yang diinginkan atau kemungkinan 

nilai yang hilang atau diperoleh (yang dapat diperkirakan) (Prasetyoningrum, 

2015). Karim (2007), risiko dalam keuangan adalah peristiwa yang bisa 

diperkirakan dan tidak bisa diperkirakan, yang memengaruhi pendapatan dan 

modal bank. 

Menurut Karim pada Outlook Revisited On RBB yang dipublikasikan 

pada Karim Award 2017, ada tiga hal dasar yang dapat menyebabkan perbankan 

syariah dapat mengalami pertumbuhan. Risk Appetite Referral merupakan salah 

satu dasar yang dapat meningkatkan pertumbuhan perbankan. Maksud dari Risk 

Appetite Referral adalah perbankan syariah dalam menilai risiko setidaknya 

memperhatikan dua target kunci. Dua target kuncinya yaitu kemungkinan 

terjadinya risiko (ini ditentukan sesuai dengan skala penyesuaian perusahaan), dan 

yang kedua adalah dampak pada saat risiko terjadi. Menurut Adiwarman risk 

appetite Referral merupakan salah satu risiko yang harus dipertimbangkan saat 

menjalankan suatu bisnis. Karena perusahaan mendapat pengaruh yang sangat 

besar jika terkena risiko.
1
 

Risiko kredit merupakan ancaman khusus karena nasabah berada di 

bawah tekanan likuiditas. Kualitas kredit yang menurun di antara nasabah dapat 

                                                           
1
 http://keuangansyariah.mysharing.co/adiwarman-karim-perbankan-syariah-sangat-menjanjikan-

apabila-strategi-bisnisnya-tepat/, diakses pada tanggal 26 Mei 2021, pukul 09.48 WIB 
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mengakibatkan penurunan peringkat, tingkat gagal bayar yang lebih besar, dan 

peningkatan tekanan pada profitabilitas dan modal regulasi. Bank memiliki peran 

besar dalam membantu perusahaan menjembatani kekurangan likuiditas. Berkat 

intervensi bank sentral yang masif, volatilitas di pasar pendanaan jangka pendek 

untuk bank mulai mereda. Namun, dalam jangka panjang bank mungkin 

menghadapi spread pendanaan yang lebih tinggi dan perlu menyesuaikan strategi 

pendanaan mereka.
2
 

Profitabilitas ekonomi global pada tahun 2020 sampai 2021 mengalami 

penurunan yang cukup drastis dikarenakan penyebaran wabah Corona yang 

menyebabkan seluruh kegiatan pada sektor industri menjadi terhambat. Hal 

tersebut terjadi hampir di seluruh sektor industri, termasuk pada sektor 

perbankan.  Tetapi hal berbeda dialami oleh bank berbasis islam (syariah), 

terutama di Indonesia pada pandemi di waktu ini, justru perkembangannya positif. 

Menurut OJK 23/9/202, aset PYD (pembayaran pembiayaan) dan DPK (dana 

pihak ketiga) bank syariah tumbuh hingga Juni 2020. Per Juni 2020, nilai aset 

perbankan syariah adalah Rp 543,39 triliun, meningkat 9,22% secara year on year. 

Secara umum, PYD dan DPK Bank Syariah juga meningkat masing-masing 

menjadi Rp 377,525 triliun dan Rp 430,209 triliun.
3
 

Bank konvensional biasanya mendapatkan keuntungan dari bunga 

terhadap kredit yang dipinjamkan kepada nasabah. Hal tersebut merupakan 

                                                           
2
 https://www.bcg.com/publications/2020/global-risk-time-for-banks-to-self-disrupt, diakses 

pada tanggal 18 November 2020, pukul 09.45 WIB 
3
https://www.bareksa.com/berita/pasar-modal/2020-09-23/ojk-aset-market-share-perbankan-

syariahmeningkat-di-masa-pandemi-ini-datanya, diakses pada tanggal 19 November 2020, pukul 

10.07 WIB 

https://www.bcg.com/publications/2020/global-risk-time-for-banks-to-self-disrupt
https://www.bareksa.com/berita/pasar-modal/2020-09-23/ojk-aset-market-share-perbankan-syariahmeningkat-di-masa-pandemi-ini-datanya
https://www.bareksa.com/berita/pasar-modal/2020-09-23/ojk-aset-market-share-perbankan-syariahmeningkat-di-masa-pandemi-ini-datanya
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konsep biaya yang digunakan bank konvensional, sedangkan pembagian hasil 

usaha (profit Loss sharing) merupakan konsep yang digunakan pada bank berbasis 

Islam (bank syariah). Terdapat dua produk yang termasuk ke dalam PLS yaitu 

musyarakah dan mudarabah (Yunita, 2017).   

Selain PLS, perbankan berbasis Islam juga menawarkan pembiayaan 

non-PLS. pembiayaan non-PLS antara lain murabahah dan ijarah. Murabahah 

adalah penghasilan yang diperoleh bank umum syariah lainnya dari perjanjian 

penjualan. Dalam kegiatan ijarah, bank memperoleh pendapatan upah dari sewa 

yang dibayarkan. Selain itu, pendapatan operasional lainnya juga berasal dari 

pendapatan fee. Biaya Bank Umum Syariah adalah komisi (Commision), dan 

biaya (fee) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pelanggan yang membayar 

bank untuk layanan yang di berikan (Yunita, 2017). 

Dari sumber pendapatan bank umum syariah, produk bagi hasil memiliki 

risiko paling tinggi, karena sistem pembiayaan yang diberikan kepada konsumen 

berlandaskan sistem bagi hasil. Hal ini karena ada risiko rugi dalam usaha 

konsumen, dan bank juga bertanggung jawab pada risiko itu. Analisis yang sama 

dilakukan oleh Hussain (2012) dalam jurnalnya yang berjudul “Bahraini 

Traditional and Islamic Banking Risk Management Practices”, yang 

menunjukkan jika bank berbasis Islam mengalami bahaya diatas bank biasa. 

Bahaya utama yang signifikan adalah bahaya pembiayaan, diikuti oleh bahaya 

likuiditas dan bahaya operasional. Penelitian Hussain lainnya berjudul, "Islamic 

banks' income structure and risk: evidence from GCC countries” ditemukan 
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bahwa item bagi hasil memiliki bahaya yang tinggi dan lebih jauh lagi risiko 

utang yang tinggi, yang menjadi alasan bank lebih banyak menempatkan pada pos 

selain bagi hasil dari pada item bagi hasil (Yunita, 2017). 

Untuk melihat bagaimana bank konvensional mampu menghasilkan 

keuntungan bunga bersih maka biasanya menggunakan rasio Net Interest Margin. 

Bagaimanapun, dalam perbankan syariah tidak ada bunga, dengan cara ini Net 

Operating Margin (pembayaran dari peredaran aset setelah pembagian manfaat 

dikurangi dengan biaya kerja menjadi rata-rata sumber daya yang 

menguntungkan) digunakan untuk mengevaluasi proporsi NIM dalam bank Islam 

(Sari, 2016).  

Proporsi modal yang cukup (Capital Adequacy Ratio) adalah salah satu 

proporsi yang memengaruhi NPF (Non performing Financing). Jika presentasi 

CAR semakin tinggi hal tersebut akan menunjukkan bahwa modal milik bank 

juga semakin tinggi. Oleh karena itu persentase NPF dapat ditekan dengan modal 

yang dimiliki oleh perbankan. Selain itu modal juga dapat berfungsi sebagai 

penyerap kerugian bank. Pada tahun 2011-2017 bank syariah dapat mengelola 

modal pada angka 8%, yang merupakan nilai di atas ketentuan pemerintah. 

Karena nilai modal di atas ketentuan pemerintah, hal ini menunjukkan bahwa 

bank dapat beradaptasi dengan bahaya permodalan dengan sangat baik, atau bisa 

dikatakan bahwa permodalan bank syariah sangat ekstrem. Apabila hal tersebut 

terjadi dapat menjadikan non performing financing cenderung meningkat yang 
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disebabkan karena kemampuan pengeluaran pembiayaan yang dilakukan bank 

meningkat (Nugrohowati & Bimo, 2019). 

Pembiayaan kredit macet (NPF) adalah pinjaman yang sulit untuk 

dikembalikan dengan alasan lain selain kemampuan dan kendali peminjam. Hal 

tersebut menyebabkan proporsi pembiayaan bermasalah meningkat, dan juga 

mengakibatkan bank mengalami penurunan pendapatan. Rasio Non Performing 

Financing adalah rasio yang digunakan sebagai pengukur kemungkinan terjadinya 

kredit macet oleh manajemen bank. Bank yang memiliki likuiditas tinggi biasanya 

memegang sebagian besar aset jangka pendek mereka, dan bank yang memiliki 

likuiditas rendah biasanya menginvestasikan sebagian besar uang mereka dalam 

aset jangka panjang (Malasinta, 2019). 

Gambar 1.1 Data NPF Bank Syariah Mandiri 

 

Sumber: data diolah dari Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
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Dari grafik di atas terlihat bahwa NPF Bank Syariah Mandiri pada 

pembiayaan Mudarabah mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 9%, 

setelah itu terus mengalami penurunan sampai tahun 2019. Di 2019 penurunan 

cukup besar yaitu sebesar 45%. Sedangkan pembiayaan Musyarakah Bank 

Syariah Mandiri terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 terjadi 

peningkatan sebesar 39%. Setelah itu terus berkembang, hingga pada tahun 2019 

berkembang sebesar 25%. 

Penelitian sebelumnya oleh Yunita (2017) menunjukkan bahwa 

pembagian manfaat dan kemalangan (PLS) dan pembagian non-manfaat dan 

kemalangan (Non-PLS) memiliki konsekuensi kritis yang merugikan pada 

bahaya. Kemudian, commission dan charge (COM) memiliki konsekuensi 

merugikan yang tidak relevan pada bahaya. Berdasarkan hasil perhitungan, 

pembagian manfaat dan kemalangan (PLS) dan pembagian non-manfaat dan 

kemalangan (Non-PLS) terbukti memiliki konsekuensi merugikan yang kritis 

terhadap bahaya dan disadari bahwa komisi dan biaya (COM) tidak memengaruhi 

risiko. 

Penelitian Choirunnisa (2018) memperlihatkan pendapatan 

diversification dan profit Loss sharing memiliki dampak negatif kepada bahaya 

pembukuan pada bank berbasis Islam di Indonesia. Sementara itu, non benefit 

misfortune sharing pay and charge based pay berdampak positif pada bahaya 

pembukuan di perbankan berbasis Islam di Indonesia  
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Penelitian berikutnya, khususnya oleh Hidayat dkk. (2012) menunjukkan 

efek samping dari tingkat peningkatan dan komisi dan biaya memiliki hasil yang 

sangat menguntungkan pada risiko bank. Eksplorasi (Lepetit et al., 2008) 

menunjukkan bahwa komisi dan pengeluaran memiliki hasil konstruktif yang 

kritis pada bahaya bank di Eropa. Pemeriksaan Molyneux (2016) menunjukkan 

bahwa komisi dan biaya memiliki hasil yang sangat bermanfaat pada bahaya 

bank. Untuk sementara, eksplorasi Natalia et al. (2016), menunjukkan bahwa 

komisi dan retribusi memiliki konsekuensi yang sangat merugikan terhadap bank 

hazard. 

Tabel 1.1 Ringkasan Research Gap 

No Variabel Peneliti Hasil Penelitian 

1. 

profit and 

loss sharing 

(PLS) 

- Choirunnisa (2018) 

- Nurul Yunita (2017) 

- Prasetyowati &  Khoiruddin 

(2017) 

- Fadhila (2015) 

- berpengaruh 

negatif signifikan 

- Rihab Grassa (2012) 

- Deddy Kurniawansyah & Dian 

Agustia (2016) 

- berpengaruh 

positif signifikan 

2. 

non-profit 

and loss 

sharing 

(Non-PLS) 

- Nurul Yunita (2017) 

- Rihab Grassa (2012) 

- Prasetyowati dan  Khoiruddin 

(2017) 

- Fadhila (2015) 

- berpengaruh 

negatif signifikan 

- Choirunnisa (2018) 

 

- berpengaruh 

positif signifikan 

3. 

Net 

Operating 

Margin 

(NOM) 

- Kuswahariani, dkk. (2020) 

- Jaffar et al. (2014) 

- Eko N.H. dan Endang T.W. 

(2016) 

- Lusian (2015) 

- Nasution (2017) 

- Effendi et al. (2017) 

- berpengaruh 

negatif signifikan 

- Aryani dkk (2016) - berpengaruh 
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positif signifikan 

- Hidayat dan Widyarti (2016) 

- berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

4. 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

- Asnaini (2014) 

- Effendi, dkk. (2017) 

- Nasution (2017) 

- Choirunisa Nur Azizah (2020) 

- Rindang N dan Syafrildha B 

(2019) 

- Firdaus (2015) 

- berpengaruh 

negatif signifikan 

- Dianingtyas (2013) 

- Hidayat dan Widyarti (2016) 

- Sudarsono (2018) 

- berpengaruh 

positif signifikan 

 

Pada analisis ini, penulis menggunakan informasi dari Bank Umum 

Syariah yang tercatat di BEI dari 2014-2019. Alasan penulis memilih data tersebut 

karena BUS yang sudah terdaftar di BEI merupakan perbankan syariah yang 

sudah diakui dan dipercaya oleh masyarakat. Karena mayoritas masyarakat 

Indonesia beragama Islam, eksplorasi ini diperlukan untuk menjadi referensi bagi 

klien dan pendukung keuangan yang perlu mengeksekusi sesuai kerangka syariah. 

Oleh karena itu pemilihan objek penelitian Bank Umum Syariah yang tercatat di 

BEI adalah pilihan yang tepat. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya sudah banyak yang meneliti terkait 

risiko dan pengembalian perbankan berbasis Islam. Akan tetapi, penelitian tentang 

Struktur pendapatan bank pada bank syariah relatif sedikit, bahkan penelitian di 

Indonesia sendiri sangat terbatas. Penelitian terkait Struktur pendapatan bank pada 

bank syariah di Indonesia baru diteliti oleh dua orang, seperti yang sudah saya 

sebutkan di atas yaitu oleh Yunita pada th 2017 dan Choirunnisa pada th 2018. 
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Selain kedua survei tersebut, analisis yang dilakukan terbatas pada produk tertentu 

tidak menyeluruh. Karena tidak semua pemeriksaan memiliki hasil yang sama, 

masih ada banyak perbedaan dalam hasil pemeriksaan yang ada. Oleh karena itu, 

penulis ingin mempertimbangkan return dan risiko bank syariah dalam struktur 

keuntungan sistem keuangan. Berdasarkan pemaparan di atas masih terdapat 

beberapa perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh struktur pendapatan bank 

terhadap risiko perbankan syariah. Jadi pencipta tertarik untuk membahas terkait 

“Pengaruh Bank Income Structure Terhadap Risiko Perbankan Syariah”. Dengan 

objek penelitian perbankan syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia jangka 

waktu 2012-2019.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas dan beberapa penelitian sebelumnya, 

terdapat beberapa perbedaan temuan mengenai dampak struktur penghasilan bank 

kepada risiko bank berbasis Islam. Oleh karena itu, masalah utama yang dapat 

dibuat yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Profit Loss Sharing terhadap risiko bank syariah di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Non-profit Loss Sharing terhadap risiko bank syariah 

di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Net Operating Margin terhadap risiko bank syariah di 

Indonesia? 
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4. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap risiko bank syariah 

di Indonesia? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya: 

1. Menganalisis pengaruh Profit Loss Sharing terhadap risiko bank syariah di 

Indonesia 

2. Menganalisis pengaruh Non-profit Loss Sharing terhadap risiko bank 

syariah di Indonesia 

3. Menganalisis pengaruh Net Operating Margin terhadap risiko bank syariah 

di Indonesia 

4. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap risiko bank 

syariah di Indonesia 

Manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah: 

1. Bagi para sarjana dan peneliti, penelitian ini bertujuan untuk 

memperkaya literatur, dan referensi berfungsi sebagai benchmark untuk 

penelitian lain dan industri perbankan. Konsekuensi normal dari 

pemeriksaan ini adalah memberikan klarifikasi dan pemahaman yang 

terperinci tentang dampak struktur pendapatan bank terhadap profil 

risiko bank syariah, khususnya bank syariah yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bantuan dasar untuk memperluas lingkup penelitian dan melengkapi 

perspektif perkembangannya. 



13 

 

 

 

D.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada proposal skripsi ini mengikuti prosedur 

pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab pertama merangkum keseluruhan substansi penyelidikan dan 

kerangka masalah efek struktur penghasilan bank pada bahaya keuangan Islam 

diperkenalkan dalam analisis ini. Segmen ini menggambarkan sistem isu esensial, 

definisi isu, target penelitian, kualitas penelitian, dan perencanaan. 

Bab kedua, hipotesis yang menjadi acuan dalam eksplorasi ini akan 

dijelaskan pada bagian selanjutnya. Seperti penjelasan dari setiap faktor yang 

digunakan dalam pengujian ini. Dalam bab ini, penting untuk memiliki gambaran 

umum dan struktur yang menjadi dasar penelitian. 

Bagian ketiga menggambarkan populasi dan tes yang digunakan dalam 

penyelidikan eksperimental, mengenali faktor-faktor penelitian, dan bagaimana 

mengukur faktor-faktor ini. Selanjutnya, strategi penentuan informasi dan teknik 

investigasi informasi juga diperkenalkan. 

Bagian keempat adalah substansi utama dari seluruh eksplorasi. Bagian 

ini menyajikan konsekuensi dari penyiapan informasi dan investigasi hasil 

pengolahan data tersebut. 

Bab kelima terdapat kesimpulan setelah dilakukannya sebuah penelitian 

juga saran terhadap peneliti untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan mempergunakan analisis regresi data panel untuk menguji 

hipotesis guna menganalisis dan mendiskusikan temuan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. profit Loss sharing tidak berpengaruh terhadap non performing financing 

perbankan syariah di Indonesia. Alasannya, karena pendapatan yang 

dihasilkan dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah tidak dapat 

mengoptimalkan profitabilitas bank umum syariah. 

2. profit Loss sharing berpengaruh negatif signifikan terhadap non performing 

financing perbankan syariah di Indonesia. Artinya bahwa semakin tinggi 

pembiayaan Non-PLS maka risiko akan semakin kecil. Hal ini 

membuktikan bahwa pembiayaan murabahah sebenarnya lebih banyak 

diminati oleh nasabah dibandingkan dengan pendanaan mudarabah. Karena 

sedikit risiko yang dimiliki dalam pembiayaan ini. 

3. Net Operating margin berpengaruh negatif signifikan terhadap non 

performing financing perbankan syariah di Indonesia.  Artinya bahwa 

semakin tinggi NOM maka risiko akan semakin kecil. Faktanya, NOM yang 

lebih tinggi meningkatkan profitabilitas bank dan memungkinkan mereka 

untuk mengelola risiko mereka dengan lebih baik. 
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4. Capital Adequacy Ratio  berpengaruh negatif signifikan terhadap non 

performing financing perbankan syariah di Indonesia. Artinya bahwa 

semakin tinggi CAR maka risiko akan semakin kecil. Hal ini membuktikan 

bahwa bank memiliki kemampuan manajemen permodalan yang sangat baik 

dan dapat menekan rasio kredit macet. 

B. Saran 

Saran yang diberikan penulis kepada peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian lebih lanjut harus menjadi standar yang lebih luas Hal ini 

memungkinkan untuk mempertimbangkan keterbatasan sampel untuk 

penelitian ini dan menginterpretasikan kondisi populasi yang sebenarnya 

untuk memperpanjang jangka penelitian dan juga, memperoleh hasil 

penelitian yang tingkat generalisasinya lebih tinggi dapat dicapai. 

2. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang dapat 

mengungkapkan dampak risiko terhadap struktur laba bank, terutama yang 

dengan pengukuran bank umum.   
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